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ABSTRAK 

 

 Bawang merah (Allium ascalonicum. L) di Indonesia telah lama 

dibudidayakan oleh petani sebagai usaha tani komersial. Untuk meningkatkan 

produksi tanaman bawang merah dibutuhkan unsur hara yang cukup, salah 

satunya dengan pemanfaatan kompos mix kotoran sapi dan POC hayati. Metode 

penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang 

terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan. Faktor-faktor 

yang diteliti merupakan faktor utama perlakuan kompos mix kotoran sapi (KA) 

terdiri dari 4 taraf, KA0 = Kontrol, KA1 = 1 Kg/plot, KA2 = 2 Kg/plot,dan  KA3 = 3 

Kg/plot. Faktor yang kedua yaitu POC hayati (AC) terdiri dari 4 taraf yaitu  AC0 = 

Kontrol, AC1 = 150 ml/liter air/plot, AC2 = 300 ml/liter air/plot, AC3 = 450 

ml/liter air/plot. Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah Tinggi 

tanaman per sampel (cm), Jumlah daun per sampel (helai) 2,3,4 dan 5 MST, Umbi 

basah per sampel (g), Umbi basah per plot (g), Umbi kering per plot (g), Konversi 

produksi bawang merah per Ha (kg) dan laba rugi tanaman bawang merah (Rp). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan Kompos mix kotoran sapi 

berpengaruh sangat nyata pada Parameter Tinggi tanaman per sampel (cm), 

Jumlah daun per sampel (helai), Umbi basah per sampel (g), Umbi basah per plot 

(g), Umbi kering per plot (g) dan Konversi produksi bawang merah per Ha (kg). 

Penggunaan POC hayati juga berpengaruh nyata terhadap Parameter Tinggi 

tanaman per sampel (cm), Jumlah daun per sampel (helai), Umbi basah per 

sampel (g), Umbi basah per plot (g), Umbi kering per plot (g), dan Konversi 

produksi bawang merah per Ha (kg). Interaksi memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap semua parameter.  

 

 

Kata Kunci : Kompos mix Kotoran Sapi, POC Hayati 
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ABSTRACT 

 

Shallots (Allium ascalonicum. L) in Indonesia have long been cultivated 

by farmers as commercial farming. To increase the production of shallots, 

sufficient nutrients are needed, one of which is the use of compost mix cow dung 

and biological POC. This research method uses factorial randomized block 

design (RBD) consisting of 2 factors with 16 treatment combinations and 2 

replications. The factors studied were the main factors in the treatment of cow 

dung mix compost (KA) consisting of 4 levels, KA0 = Control, KA1 = 1 Kg/plot, 

KA2 = 2 Kg/plot, and KA3 = 3 Kg/plot. The second factor is the biological POC 

(AC) consisting of 4 levels, namely AC0 = Control, AC1 = 150 ml/liter of 

water/plot, AC2 = 300 ml/liter of water/plot, AC3 = 450 ml/liter of water/plot. 

The parameters observed in this study were plant height per sample (cm), number 

of leaves per sample (strands) 2,3,4 and 5 MST, wet tubers per sample (g), wet 

tubers per plot (g), dry tubers per plot (g), Conversion of shallot production per 

Ha (kg) and profit and loss of shallot plants (Rp). The results showed that the 

compost mix treatment of cow dung had a very significant effect on plant height 

parameters per sample (cm), number of leaves per sample (strands), wet tubers 

per sample (g), wet tubers per plot (g), dry tubers per plot (g) and conversion of 

shallot production per Ha (kg). The use of biological POC also significantly 

affected Plant Height parameters per sample (cm), Number of leaves per sample 

(strands), Wet tubers per sample (g), Wet tubers per plot (g), Dry bulbs per plot 

(g), and Conversion production of shallots per Ha (kg). Interaction gives no real 

effect on all parameters. 

 

Keywords: Cow dung compost mix, Biological POC 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L) Family Lilyceae berasal dari Asia 

Tengah terutama Palestina dan India. Tetapi sebagian lagi memperkirakan bahwa 

asal muasal tanaman bawang merah berasal dari Asia Tenggara dan Mediterania. 

Kemudian tanaman bawang merah mulai meyebar ke wilayah Eropa, Eropa Barat, 

Eropa Timur dan Spanyol kemudian menyebar luas ke dataran Amerika, Asia 

Tenggara dan Asia Timur. Bawang merah adalah salah satu komoditas sayuran 

yang paling banyak diusahan mulai dari dataran rendah sampai daerah dataran 

tinggi (Tabuni, 2017). 

Telah banyak masyarakat mengetahui bahwa bawang merah merupakan 

salah satu komoditas tanaman hortikultura yang banyak dikonsumsi manusia 

sebagai campuran bumbu masak setelah cabai.  Bagian yang paling banyak 

dimanfaatkan adalah umbi meskipun beberapa tradisi kuliner juga mengunakan 

daun dan tangkai sebagai bumbu penyedap. Selain sebagai campuran bumbu 

masak, bawang merah juga dijual dalam bentuk olahan seperti ekstrak bawang 

merah, bubuk, minyak atsiri, bawang goreng (Suriani, 2011). 

Sayuran bawang merupakan hal paling penting yang popularitasnya 

meningkat terkait dengan rasa pedas dan kekayaannya dalam senyawa bioaktif 

non-nutrisi. Banyak jenis lokal yang beragam hadir dan dihargai di beberapa 

daerah, meskipun masih memiliki karakter yang buruk. Dalam penelitian ini, 

bagian segar yang dapat dimakan dari bawang merah Italia dan Ukraina, bawang 

kentang, dan populasi bawang merah dianalisis untuk konten fenolik dan sistein 

sulfoksida dan kapasitas antioksidan. Lima belas senyawa fenolik termasuk 
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flavanol dan antosianin, dan dua sistein sulfoksida, methin dan isoallin dihitung. 

Total fenolat dan sistein sulfoksida berada di kisaran 2595-9840 dan 6777-18.916 

mg kg-1 hari, masing-masing. Umbi bawang dan kentang menunjukkan 

kandungan sistein sulfoksida yang serupa, sedangkan pada bawang merah tingkat 

sulfoksida sekitar 17% lebih rendah. Namun anthocyanin memberikan kontribusi 

yang menonjol terhadap total kapasitas antioksidan dalam bawang merah. Variasi 

kuantitatif dari beberapa komponen memungkinkan deskriminasi yang jelas di 

antara ke tiga kelompok bawang, menyoroti kemungkinan pemilihan untuk 

kandungan komponen tertentu yang rendah (Federico and Filippo, 2016). 

Setelah diteliti bawang merah bisa juga digunakan sebagai pengobatan 

tradisional untuk mencegah berbagai penyakit seperti: pusing (vertigo, penggang), 

bisul, batuk, batuk kering (cekahan), batuk sesak (dekah), disentri (majen), 

sembelit, susah tidur (insomnia), dan pilek (untuk anak-anak). Secara umum, 

bawang merah memiliki kandungan gizi dan senyawa aktif yang berfungsi 

preventif yang diperoleh ketika dikonsumsi dan berfungsi kuratif saat 

dimanfaatkan sebagai obat herbal. Terapi medis dengan bawang merah yang telah 

lama dilakukan di Indonesia dan di beberapa negara lain ditunjukan untuk 

mencegah atau mengobati berbagai penyakit seperti: ambien, asma, masuk 

anginn, ganguan buang air kecil, luka memar, kolesterol, daya tahan tubuh lemah, 

sakit kepala, gangguan pencernaan, radang anak telinga, ambeyen, dan lain 

sebagainya (Wayan, 2019). 

Komoditas atau varietas lokal bawang merah di Indonesia Khususnya di 

Kabupaten Brebes berkembang menjadi varian – varian baru yang merupakan 

hasil seleksi petani. Meskipun banyak daerah memiliki varietasnya masing – 
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masing antara lainnya yang dibudidayakan di Indonesia adalah Lampung, Betawi, 

Bauji, Ampenan, Sumenep, Thailand, Maja, Menteng dan Cipanas. Varian – 

varian varietas tersebut perlu diuji untuk mengetahui keunggulannya. Adapun 

beberapa peneliti telah berkontribusi untuk melakukan penelitian mereka di Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa) sebagai institusi pemerintah penghasil 

teknologi baru, sebagai varietas baru untuk meningkatkan pendapatan petani 

masih belum diperoleh informasi secara lengkap. Maka penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui tingkat adopsi dan kontribusi varietas bawang merah Bima 

Brebes asal Balitsa dalam meningkatkan pendapatan petani (adopter) serta 

mengetahui tingkat pengembalian investasi Rate of Investment (ROI). 

Pengumpulan data dilakukan melalui Fokus Grup Diskusi (FGD) dan wawancara 

individual dengan kusioner terstruktur. Analisis data dilakukan menggunakan 

statistik deskriptif, menggunakan gambar garis waktu. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa teknologi benih bawang merah varietas Bima Brebes diadopsi 

dapat meningkatkan pendapatan bersih total adopter sebesar 345,050 milyar 

rupiah dengan ROI biaya penelitian sebesar 71,125% (Rofik, dkk, 2017). 
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Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Bawang Merah di Indonesia Tahun 2013 – 2017. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Badan Pusat Statistik 2018. 

 

Dari data tabel di atas dapat kita ketahui bahwa harga produksi bawang 

merah pada beberapa Provinsi selalu menunjukkan trend yang tidak optimal 

dimana sewaktu waktu bisa terjadi lonjakan atau penaikan dan terkadang 

mengalami penurunan. Misalnya saja yang berada di Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2014 sebesar 151 ton mengalami penurunan sebanyak 67 ton/ha (30.67%) 

dibandingkan pada tahun 2013. Penurunan produksi tersebut disebabkan oleh 

menurunnya luas panen di Sumatera Selatan sebesar 6 ha (20.00%) dan 

Produktivitasnya juga turun sebesar 0,97 ton/ha (13.34%), Lalu di Provinsi di 

daerah D.I Yogyakarta pada tahun 2013-2014 mengalami penurunan yang dimana 

pada tahun 2013 produksi sebesar 10,68 t/ha dan pada tahun 2014 mengalami 

penurunan sebesar 9,6 t/ha kemungkian menurunya produksi diakibatkan jumlah 

benih, Umbi bawang busuk, dan pengguanaan pupuk yang tidak konsisten. 

Gejolak bawang merah ini akan berdampak kepada aksesibilitas masyarakat 
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dalam pemenuhan kebutuhan pangan dan juga berpengaruh kepada kondisi 

perekonomian Nasional (BPS, 2018). 

Tabel 2. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Bawang Merah di Sumatera Utara Tahun 2014-

2018. 

Sumber : Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura 2018. 
 

Luas areal panen dan produksi bawang merah di Sumatera Utara 

mengalami gejolak naik dan turun yang dimana dapat dilihat dari data tabel diatas, 

dimana pada tahun 2014 luas areal panen 1384 ha, pada tahun 2015 mengalami 

penurunan 1238, tahun berikutanya luas luas panen bertambah menjadi 2090 ha, 

tahun berikutnya mengalami penurunan, hingga tahun 2018 luas areal panen 

sangat meningkat. pada tahun 2014 jumlah produksi bawang merah naik sebesar 

12,449 t/ha, namun pada tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 9,971 t/ha, 

hingga pada tahun-tahun berikutnya bawang merah naik. Hal ini juga diikuti 

dengan produksi bawang merah yang juga mengalami fluktuasi ketidak 

seimbangan. 

Rendahnya produktivitas bawang merah tergantung dari faktor 

lingkungan, beberapa faktor penyebab rendahnya produktivitas antara lain adanya 
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tingkat kesuburan tanah yang rendah, adanya peningkatan serangan organisme 

pengganggu tanaman, perubahan iklim mikro serta bibit yang digunakan bermutu 

rendah, dan penggunaan pupuk yang tidak efektif (Triharyanto, dkk, 2013). 

Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil bawang merah adalah dengan 

menggunakan media tanam yang baik, yaitu media tanam yang mempunyai sifat 

fisik tanah yang ringan, gembur dan subur serta memiliki bahan organik yang 

tinggi. Bahwa dalam pemberian berbagai komposisi media tanam berpengaruh 

nyata terhadap parameter: tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah daun, bobot 

basah umbi per sampel, bobot kering umbi per sampel, bobot basah umbi per 

sampel, bobot kering umbi per plot, kecuali pada jumlah suing per sampel 

(Tambunan, dkk, 2014). 

Secara umum, penerapan pupuk kimia dosis tinggi secara terus menerus 

menyebabkan peningkatan produksi dan penurunan kualitas beras. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh pupuk organik dan Plant Growth 

Promoting Rhizobacteria (PGPR) terhadap hasil dan kualitas beras. Percobaan 

dilakukan di Desa Bener, Kecamatan Ngrampal, Kabupaten Srage, Indonesia. 

Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok lengkap dengan tiga ulangan. 

Plot utama adalah dosis aplikasi pupuk organic yang terdiri dari dua perlakuan, 

yaitu 1 dan 2 ton/ha. Anak petak adalah frekuensi penyemprotan rhizobacteria 

pemacu pertumbuhan tanaman (PGPR) yang terdiri dari empat perawatan, yaitu 

tanpa PGPR dan penyemprotan PGPR tiga kali, empat kali, dan lima kali. Data 

yang diambil pada penelitian ini menjadi sasaran analisis varian diikuti oleh uji 

rentang berganda Duncan. Tanaman yang diberi pupuk organic 1 ton/ha dan 
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disemprot dengan PGPR empat kali menghasilkan produksi dan kualitas beras 

tertinggi (Oktavia, et al, 2017). 

Pupuk kandang merupakan produk yang berasal dari limbah usaha 

peternakan yang diberikan pada lahan pertanian untuk memperbaiki struktur dan 

kesuburan tanah. Zat hara yang dikandung dalam pupuk kandang tergantung dari 

sumber kotoran dan bahan bakunya. Jenis ternak yang bisa menghasilkan pupuk 

organik ini sangat beragam diantaranya sapi, kambing, domba, kuda, ayam, dan 

babi. Adapun fungsi dari pupuk organik yaitu sebagai operator memperbaiki 

struktur tanah, sebegai penyedia sumber hara makro dan mikro, menambah 

kemampuan tanah dalam menahan air, menambah kemampuan tanah untuk 

menahan unsur – unsur hara (melepas hara sesuai kebutuhan tanah), sumber 

energi bagi mikroorganisme (Setiawan, 2010). 

Pupuk kendang sapi mempunyai kelebihan pada kadar serat yang tinggi 

seperti selulosa, pupuk kendang sapi dapat memberikan manfaat pada tanaman 

dan tanah yaitu menyediakan unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, 

menggemburkan tanah, memperbaiki tekstur dan struktur tanah, meningkatkan 

porositas, aerase dan komposisi mikroorganisme tanah dan daya serap air yang 

lebih lama pada tanah. Kandungan nitrogen dalam bahan sebaiknya sebesar 

1,45%, sedangkan fosfor dan kalium masing - masing sebesar 1,10%. Nutrien 

utama tersebut dapat diperoleh dari substrat kotoran ternak dan sampah daun yang 

dapat meningkatkan ratio C/N dalam biogas. Dalam fases sapi mengandung 

hemisellulgiosa sebesar 18,6%, sellulosa 25,2%, lignin 20,2%, nitrogen 1,67%, 

fosfat 1,11%, dan kalium sebesar 0,56%  pada sapi segar memiliki bahan organik 

berupa rantai senyawa karbon yang tinggi dalam kotorannya mengandung 
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selulosa, hemiselulosa, lignin, protein, mikroba, debu dan lain lainnya dengan 

persentase yang beerbeda (Hartatik dan Widowati, 2010). 

Dengan penambahan campuran arang sekam padi dalam budidaya bawang 

merah dapat memberikan hasil yang menguntungkan. Keunggulan arang sekam 

yang dapat mengikat air dan unsur hara akan berdampak positif dalam 

penggunaannya dengan pupuk kendang karena beberapa jenis unsur hara dalam 

pupuk kendang yang mudah hilang dapat diikat oleh arang sekam. Dengan 

demikian pemanfaatan unsur hara oleh akar tanaman menjadi lebih mudah, 

sehingga pertumbuhan dan hasil tanaman meningkat dengan baik. Dari proses 

penggilingan padi, biasanya diperoleh sekam 20-30%, Dedak 8-12%, dan beras 

giling 50-63,5% dari bobot awal gabah. Sekam memiliki kerapatan jenis bulk 

density 125 kg/m3, dengan nilai kalori 1 kg sekam padi sebesar 3300 kalori dan 

ditinjau dari komsisi kimiawi, sekam mengandung karbon (zat arang) 1,33%, 

hydrogen 1,54%, oksigen 33,645, dan silika (SIO2) 16,98%. Artinya sekam dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku industri kimia dan sebagai sumber energi panas 

untuk keperluan manusia (Syahid, dkk, 2013). 

Dalam upaya meningkatkan produksi bawang merah yaitu menggunakan 

pupuk organik yang berupa cairan POC dapat mempermudah tanaman dalam 

menyerap unsur-unsur hara yang terkandung di dalamnya dibandingkan dengan 

pupuk lainnya yang berbentuk padat. Pupuk organik cair adalah salah satu jenis 

pupuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan prouktivitas komoditas 

pertanian. Pupuk organik cair mengandung unsur hara dan mikro esensial yang 

cukup tinggi seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), sulfur (S), calsium (Ca), 
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magnesium (Mg), barium (Ba), molibden (Mo), cuprum (Cu), ferrum (Fe), 

mangan (Mn), dan bahan organik lainnya (IIyas, 2014).  

Bahan alami dapat digunakan sebagai substitusi ZPT diantaranya air 

kelapa. Air kelapa mengandung asam amino asam-asam organik, vitamin dan 

mineral. Air kelapa merupaka  senyawa organik yang mengandung 1,3 

diphenilurea, zeatin, zeatin glukosida, zeatin ribosida yang merupakan ZPT yang 

dapat meningkatkan pembelahan sel dan perpanjangan sel. Asam amino, gula dan 

vitamin dapat meningkatkan metabolisme sel dan berperan sebagai energi, enzim 

dan co-faktor. Kinetin berperan penting dalam meningkatkan kandungan klorofil 

dalam daun sehingga memacu aktivitas fotosintesis dan meningkatkan 

pertumbuhan tanaman serta produksi. Air kelapa muda mempunyai kandungan 

kandungan kimia yang mempunyai komposisi ZPT diantaranya yaitu sitokinin 

sebesar 273,62 mg/L dan zeatin 290,47 mg/L, auksin sebesar 198,55 mg/L dan 

vitamin yang digunakan untuk substitusi vitamin sintetik yang terkandung dalam 

medium MS, kandungan unsur hara makro dan mikro (Kristina dan Syahid, 2012).  

Dengan penambahan air limbah budidaya ikan lele sistem bioflok di 

dalamnya yang berupa akumulasi residu organik yang berasal dari sisa pakan, 

kotoran lele partikel-partikel pakan serta bakteri dan alga. Air limbah budidaya 

ikan lele sistem bioflok telah coba dimanfaatkan sebagai pupuk organik cair 

karena didalam air limbah ikan lele mengandung hara makro yang dibutuhkan 

tanaman. Kadar hara yang terkandung di dalam pupuk organik cair dari air limbah 

ikan lele sistem intensif berkisar 0,06-0,62% (C organik), 0,49-1,32% (Nitrogen), 

06-0,35% (Phosfat), 0,22-4,97% (Kalium) dan pH 5,67-8,00 (Firman, 2016). 
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Berdasarkan uraian dan latar belakang tersebut penulis dapat 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Peranan Kompos Mix Kotoran Sapi dan 

POC Hayati Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah (Allium 

ascalonicum L)”. Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

campuran kompos dan POC hayati terhadap tanaman bawang merah. Sehingga 

dapat memanfaatkan bahan organik sepenuhnya dan mengurangi pemberian 

pupuk an-organik. 

Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui peranan kompos mix kotoran sapi terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L). 

Untuk mengetahui peranan POC hayati terhadap pertumbuhan dan 

produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L). 

Untuk mengetahui interaksi peranan kompos mix kotoran sapi dan POC 

hayati terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum 

L). 

Hipotesa Penelitian 

 Ada peranan kompos mix kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan 

produksi bawang merah (Allium ascalonicum L). 

 Ada peranan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi bawang 

merah (Allium ascalonicum L). 

 Ada interaksi peranan kompos mix kotoran sapi dan POC hayati terhadap 

pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L). 
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Kegunaan Penelitian 

Sebagai sumber data dalam penyusunan skripsi pada Program Studi 

Agroteknologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan. 

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna 

memperoleh gelar sarjana pertanian (SP) pada Program Studi Agroteknologi 

Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 

 Sebagai bahan informasi khusunya bagi para petani dan pembaca pada 

umumnya dalam penambahan wawasan tentang budidaya tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum L). 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Bawang Merah 

Bawang merah merupakan nama lain dari familia Alliaceae dan tanaman 

semusim yang berbentuk rumput, berbatang pendek dan berakar serabut, tinggi 

dapat mencapai 15-20 cm dan membentuk rumpun. Akarnya berbentuk akar 

serabut yang tidak panjang. Bentuk daun tanaman bawang merah seperti pipa, 

yakni bulat kecil memanjang antara 50-70 cm, berlubang, bagian ujungnya 

meruncing, berwarna hijau muda sampai hijau tua dan letak daun melekat pada 

tangkai yang ukurannya relatife pendek. Pangkal daunnya dapat berubah fungsi 

seperti menjadi umbi lapis (Hapson dan Hasanah, 2011). Menurut Tjitrosoepomo 

(2010), bawang merah dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 

Klasifikasi Bawang Merah (Allium ascalonicum L). 

Kingdom : Plantae 

Devisi  : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Liliales 

Fambili : Liliaceae 

Genus   : Allium 

Spesies : Allium ascalonicum L. 

Akar  

 Perakaran bawang merah ini memiliki perakaran yang dangkal dan juga 

bercabang memencar, dengan kedalaman mencapai 15-30 cm dan tumbuh di 

sekitar umbi bawang merah. Akar juga dapat berfungsi sebagai menyokong dan 
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memperkokoh berdirinya tumbuhan di tempat hidupnya. Selain itu, akar berfungsi 

sebagai menyerap air, dan garam garam mineral (zat-zat hara) dari dalam tanah 

(Suriani, 2011). 

Batang 

 Batang adalah tempat dimana akar-akar akan tumbuh dan merupakan 

bagian dari semua kuncup-kuncup. Bawang merah memiliki batang sejati atau 

disebut diskus yang berbentuk seperti cakram, tipis dan pendek sebagai tempat 

melekatnya akar dan mata tunas (titik tumbuh), diatas diskus terdapat batang semu 

yang tersusun dari pelepah-pelepah daun dan batang semu yang berada di dalam 

tanah berubah bentuk dan fungsi menjadi umbi lapis. Apabila tanaman tumbuh 

tunas atau anakan, makan akan berbentuk umbi secara berhempitan yang disebut 

suing (Sudirja, 2010). 

Daun  

 Daun bawang merah bertangkai relatife pendek, berbentuk bulat mirip 

pipa, berlubang, memiliki panjang 15-40 cm, dan meruncing pada bagian ujung. 

Daun berwarna hijau tua atau hijau muda. Setelah tua, daun menguning, tidak lagi 

setegak daun yang masih muda dan akhirnya mongering dimulai dari bagian 

ujung tanaman (Suparman, 2010). 

Bunga  

Tangkai bunga keluar dari ujung tanaman (titik tumbuh) yang panjangnya 

antara 30 – 90 cm, dan di ujungnya terdapat 50 – 200 kuntum bunga yang 

tersusun melingkar seolah berbentuk paying. Tiap kuntum bunga terdiri atas 5 – 6 

helai daun bunga yang berwarna putih, 6 benang sari berwarna hijau atau 

kekuning-kuningan,1 putik dan bakal buah berbentuk hampir segitiga. Bunga 
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bawang merupakan bunga sempurna dan dapat menyerbuk sendiri atau silang 

(Dewi, 2012). 

Umbi atau Biji 

Umbi berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul membungkus biji 

berjumlah 2 – 3 butir, bentuk biji agak pipih saat muda berwarna bening atau 

putih setelah tua berwarna hitam. Biji bawang berwarna merah dapat digunakan 

sebagai bahan perbenyakan tanaman secara generatif (Dewi, 2012). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

 Bawang merah menyukai daerah yang beriklim kering dengan suhu agak 

panas dan cuaca cerah, terutama yang mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam. 

Bawang merah dapat tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran tinggi (0-

900 m dpl) dengan curah hujan 300 – 2500 mm/th dan suhunya 250C – 320C. 

Jenis tanah yang baik untuk bawang merah adalah regosol, grumusol, latosol, dan 

aluvial dengan Ph 5,5-7 (DEPTAN, 2012). 

Tanah 

Tanaman bawang merah memerlukan tanah yang berstruktur remah, 

tekstur sedang sampai liat, gembur, banyak mengandung bahan organik yaitu 

lempung berpasir atau berdebu, tanah alluvial atau latosol berpasir dengan 

struktur bergumpal, memilii drainase/aerasi baik, mengandung bahan organik 

yang cukup, dan reaksi tanah tidak masam ( pH tanah 5,6-6,5). Tanah yang cukup 

lembab dan air tidak menggenang disukai tanaman bawang merah (DEPTAN, 

2012). 
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Kompos Mix Kotoran Sapi 

Campuran kompos ialah bahan baku yang kompos yang dicampurkan atau 

dikombinasikan antara bahan baku kotoran sapi dengan arang sekam guna 

memenuhi unsur hara makro dan mikro pada tanaman. Bokashi Kotoran Sapi 

merupakan salah satu jenis pupuk yang dapat menggantikan pupuk kimia buatan 

untuk meningkatkan kesuburan tanah sekaligus memperbaiki kerusakan sifat-sifat 

tanah akibat pemakaian pupuk anorganik secara berlebihan. Bokashi Kotoran Sapi 

merupakan hasil fermentasi dari bahan organik dari limbah pertanian (pupuk 

kandang, jerami, sampah, sekam serbuk gergaji) yang dicampurkan dengan EM-4. 

EM-4 (Efektif Microorganisme-4) merupakan bakteri pengurai dari bahan organik 

yang digunakan dalam proses pembuatan campuran pupuk bokashi kotoran sapi 

yang dapat meningkatkan kesuburan tanah sehingga berpeluang untuk 

meningkatkan dan menjaga kesetabilan produksi (Atikah, 2013). 

Arang sekam merupakan media tanam yang praktis digunakan karena 

mengandung banyak unsur hara di dalamnya serta pupuk kendang sapi dapat 

membantu mengembangkan mikroorganisme di dalam tanah. Maka dapat diteliti 

pengaruh penambahan takaran arang sekam dan pupuk kendang sapi terhadap 

pertumbuhan dan hasil kacang hijau. Percobaan plot telah dilakukan di kebun 

fakultas pertanian Universitas Timor dengan menggunakan rancangan acak 

lengkap faktorial 3 x 3 yang terdiri dari 3 pot tanaman sampel dan 2 pot tanaman 

korban. Faktor yang diteliti adalah takaran arang sekam yang terdiri dari 3 aras 

yaitu control atau 0,5 dan 10 t/ha. Faktor kedua adalah takaran pupuk kendang 

sapi yang terdiri dari 3 aras yaitu control atau 0,5 dan 10 t/ha. Hasil penelitian 

menunjukan interaksi antara arang sekam dan pupuk kandang sapi pada parameter 
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pH tanah, tinggi tanaman, jumlah daun, Panjang akar, berat segar biji, berat segar 

akar, berat kering akar dan indeks panen. Hasil tertinggi diperoleh dari pemberian 

arang sekam 5 t/ha dan pupuk kandang sapi 5 t/ha (Maria, 2016). 

POC Hayati 

Pembuatan pupuk organik cair (POC) digunakan starter yang berupa EM4, 

EM4 merupakan bioaktivator yang mengandung banyak sekali mikroorganisme. 

Pemecahan bahan – bahan organik serta mikroorganisme dapat meningkatkan 

penyerapan unsur hara, karena mikroorganisme dapat meningkatkan penyerapan 

karbohidrat dan beberapa unsur lainnya, selain itu EM4 juga dapat membantu 

mempercepat proses pembuatan pupuk organik dan dapat meningkatkan kualitas 

pupuk organik tersebut (Wahyuningati, 2017). 

Salah satu pupuk alami yang dapat meningkatkan pertumbuhan vegetative 

tanaman adalah air kelapa muda. Air kelapa merupakan cairan endosperm buah 

yang mengandung senyawa-senyawa biologi yang aktif. Ternyata dalam air 

kelapa muda mengandung hormon giberalin (0,460 ppm GA3, 0,255 ppm GA5, 

0,053 ppm GA7), sitokinin (0,441 ppm kinetin, 0,247 ppm zeatin), dan auksin 

(0,237 ppm IAA) (Djamhuri, 2011). 

Dengan adanya suatu penelitian kandungan pupuk cair dari air limbah ikan 

belum memenuhi persyaratan Menteri Pertanian dengan konten C-organik 

15,42%, Total N 1,26% Fosfat 4,37%, dan Kalium 0,36% dengan demikian 

memvariasikan air kelapa untuk pengayaan total N dan Kalium konten. Pupuk cair 

yang terbuat dari air limbah ikan dibuat dengan cara mencampurkan ikan air 

limbah, air cucian beras, molase, dan air kelapa (dengan variasi 0, 100, 200, 300, 

400, dan 500 ml) ke dalam reaktor dan difermentasi secara anaerob selama 20 hari 
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maka lakukan pengukuran PH dan temperatur setiap hari dan isi CNPK (C-

organik, N total, Fosfat, dan Kalium) pada hari ke 0, ke-10, dan ke-20. Hasil 

penelitian menunjukkan  optimal yang diperoleh dari pengukuran cairan isi pupuk 

dari air limbah ikan pada hari ke 10 dengan variasi 500 ml air kelapa dengan 

kandungan C-organik 17,12%, total N 3,09%, Fosfat 0,41%, dan Kalium 0,0066% 

(Yovina, dkk, 2013) 

Penelitian Kompos Mix Kotoran Sapi 

 Sebagian besar sampah organik di universitas di Universutas Diponegoro 

di dominasi oleh sampah daun kering. Sampah daun kering merupakan salah satu 

bahan yang dapat untuk dijadikan kompos. Penambahan bahan organik lain 

diperlukan untuk meningkatkan kandungan unsur hara kompos. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisi pengaruh dan menentukan variasi 

optimum penambahan pupuk organik kotoran sapi terhadap kualitas kompos dari 

sampah kering di TPST Undip. Pengomposan dilakukan secara aerobic dengan 

waktu pengomposan selama 28 hari. Pengomposan dilakukan dengan activator 

EM4. Variabel penelitian dengan menambahkan pupuk organik kotoran sapi 

(sampah daun : pupuk organik kotoran sapi) dengan variasi kontrol (1 : 0), P1 (4 : 

1), P2 (7 : 3), P3 (3 : 2). Berdasarkan penelitian menunjukan bahwa penambahan 

pupuk organik kotoran sapi dihasilkan lebih baik, dengan kompos yang paling 

optimum pada variasi P2 dengan rasio C/N 10,10%, C-Organik 26,73%, N-total 

2,64%, P-total 0,60%, K-total 0,44% (Agung, dkk, 2017). 

 Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

arang sekam padi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat yang optimal 

serta memperoleh frekuensi penyiraman dalam memberikan pertumbuhan dan 
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hasil tanaman tomat. Percobaan lapangan dilakukan di lahan percobaan Fakultas 

Pertanian Universitas Timor, menggunakan rancangan petak berjalur (strip plot 

design). Faktor pertaman adalah takaran arang sekam, terdiri dari 3 level yaitu 

tanpa arang sekam padi, 0,5 kg/lubang dan 1 kg/lubang. Faktor kedua adalah 

frekuensi penyiraman yang terdiri dari 3 level, yakni 1 hari sekali (pada sore hari), 

3 hari sekali (pada sore hari) dan 5 hari sekali (pada sore hari). Parameter yang di 

amati meliputi: suhu tanah, kadar lengas tanah, tinggi tanaman, diameter batang, 

diameter buah, jumlah buah per tanaman, berat buah per tanaman, berat segar 

berangkasan, berat kering berangkasan diuan indeks panen. Data dianalisis 

menggunakan uji DMRT 5%. Hasil penelitian menunjukan bahwa takaran arang 

sekam padi 0,5 kg/lubang memberikan hasil total panen per tanaman tertinggi 

yakni 646 g (1,9 t/ha). Frekuensi penyiraman tiga hari sekali dengan taraf air 

selama 90 hari adalah 120 liter/ tanaman memberikan hasil total panen per 

tanaman tertinggi yakni 705, 7 g (2,075 t/ha) (Agustinus dan Krisantus, 2016). 

Penelitian POC Hayati 

 Tanaman lada tergolong tanaman yang membutuhkan hara dalam jumlah 

yang banyak. Untuk memenuhi kebutuhan hara tersebut maka perlu dicarikan 

alternatife pemupukan, salah satunya menggunakan air kelapa. Air kelapa 

mengandung mineral, vitamin, gula, asam amino dan fitohormon yang memiliki 

efek signifikan terhadap pertumbuhan tanaman. Penelitian ini bertujuan 

mengungkapkan pengaruh penyiraman air kelapa terhadap pertumbuhan 

vegetative lada. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis 

penelitian eksperimen dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL), terdiri dari 6 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah P0 (kontrol) (0 ml/l), 
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P1 (100 ml/l), P2 (150 ml/l), P3 (200 ml/l), P4 (250 ml/l), P5 (300 ml/l). 

Parameter penelitian adalah jumlah daun, 15 HST, jumlah daun 30 HST, berat 

basah tanaman dan berat kering tanaman. Data dianalisis dengan menggunakan 

Analisi Varian (ANAVA) dan uji lanjut Beda Jarak Nyata Duncan (BJND) pada 

taraf signifikan 0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyiraman air kelapa 

memberikan pengaruh nyata (P < 0,05) terhadap pertumbuhan vegetatife lada. 

Jumlah daun umur 15 HST tertinggi pada perlakuan 300 ml/l (P5), jumlah daun 

umur 30 HST tertinggi terdapat pada perlakuan 200 ml/l (P3), berat basah 

tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan 200 ml/l (P3), dan berat kering tanaman 

tertinggi terdapat pada perlakuan 200 ml/l (P3). Simpulan penelitian ini adalah 

penyiraman air kelapa memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

vegetatif lada. Penyiraman air kelapa 200 ml/l (P3) menghasilkan jumlah daun, 

berat basah dan berat kering tertinggi (Darlina, dkk, 2016). 

 Pertumbuhan tanaman yang menggunakan pupuk organik cair dari limbah 

ikan memang sudah pernah dilakukan dengan komposisi yang berbeda-beda 

seperti pupuk organik cair dari limbah ikan nila, ikan pati dan ikan kembung, akan 

tetapi aplikasi menggunakan limbah ikan tuna terhadap tanaman khusunya pada 

tanaman sawi belum pernah dilakukan. Seiring dengan berlimpahnya limbah ikan 

tuna yang dihasilkan dan belum dimanfaatkan di wilayah Tobelo, Kabupaten 

Halmahera Utara, Provinsi Maluku Utara maka dilakukan pemanfaatan limbah 

ikan tuna sebagai pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman sawi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi pupuk organik 

cair terbaik dari limbah ikan tuna terhadap pertumbuhan tanaman sawi. Metode 

penelitian yang digunakan adalah eksperimen atau percobaan dengan mengukur 
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parameter jumlah daun dan tinggi tanaman sawi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa selama waktu penanaman 30 hari, perlakuan pupuk organik cair limbah 

ikan tuna dengan konsentrasi 240 ml POC dalam 1400 ml air (P1) sangat terbaik 

dalam memberikan pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi dibandingkan 

dengan pada perlakuan pupuk organik cair limbah ikan tuna dengan konsentrasi 

240 ml POC dalam 2400 ml air (P2) dan konsentrasi 240 ml POC dalam 3600 ml 

air (P3) serta perlakuan kontrol (P0) dimana telah menghasilkan nilai tertinggi 

pada jumlah daun sebanyak 20,00 dan tinggi tanaman sebesar 29,50 cm, serta 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan tinggi tanaman sawi 

dan tidak signifikan pada pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi meskipun 

demikian telah terjadi peningkatan pertumbuhannya (Boyke, 2018). 
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BAHAN DAN METODA 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sendang Rejo Binjai dengan 

ketinggian tempat 30 meter di atas permukaan laut. Penelitian ini dimulai pada 

Bulan November 2019 sampai Februari 2020. 

Alat dan Bahan 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang merah 

varietas bima brebes sebagai objek pengamatan kompos kotoran sapi, kompos 

sekam padi, cucian ikan, air kelapa, top soil, air dan kertas label perlakuan. 

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, 

penggaris, gembor, sprayer, jirigen, timbangan, alat tulis untuk mencatat dan 

pengamatan. 

Metode Penelitian 

 Metode penelitiank ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

faktorial  dengan dua faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan 

sehingga diperoleh jumlah plot keseluruhan 32 plot perlakuan penelitian yaitu : 

A.  Faktor I adalah pemberian campuran kompos mix kotoran sapi (KA) 

yang terdiri dari 4 taraf pemberian, yaitu: 

KA0  = 0 kg/plot 

KA1  = 1 kg/plot 

KA2  = 2 kg/plot 

KA3  = 3 kg/plot 

B. Faktor II adalah pemberian POC Hayati (AC) 

AC0  = 0 ml/liter 
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AC1  = 150 ml/liter 

AC2  = 300 ml/liter 

AC3  = 450 ml/liter 

C. Kombinasi Perlakuan 

KA0AC0 KA1AC0   KA2AC0   KA3AC0 

KA0AC1 KA1AC1   KA2AC1   KA3AC1 

KA0AC2 KA1AC2   KA2AC2   KA3AC2 

KA0AC3 KA1AC3   KA2AC3   KA3AC3 

D. Jumlah Ulangan  

(t-1) (n- 1)  >15 

(16- 1) (n- 1) >15 

15(n- 1)  >15 

15n- 15  >15 

15n  >15 + 15 

15n  >30 

n    >30/15 

n    >2 (2 ulangan). 

 

Metoda Analisis Data 

 Metoda analisis data pengamatan yang digunakan adalah analisis ragam 

berdasarkan model linear, yaitu model analisis yang digunakan dalam analisis 

data penelitian ini yaitu:  

Yjjk = μ + ρi + αj +  βk + (αβ)jk + εijk  

 

Dimana: 
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Yjjk : Hasil pengamatan pada blok ke- j, pemberian kompos campuran ke- j dan 

   pemberian poc air kelapa mix pada taraf ke- k 

μ : Efek nilai tengah 

ρj : Efek blok ke- j 

ɑj : Efek pemberian kompos campuran pada taraf ke- j 

βk : Efek pemberian Poc air kelapa mix pada taraf ke- k 

(ɑβ)jk : Interaksi antara faktor dan pemberian kompos campuran pada taraf ke- j 

dan pemberian poc air kelapa pada taraf ke- f 

ℇjjk : Efek error pada ke blok- j, faktor pemberian kompos campuran pada taraf 

ke- j dan faktor pemberian poc air kelapa mix pada taraf ke- k 

Metoda analisa konversi produksi/hektar umbi tanaman bawang merah 

yang digunakan adalah dengan rumus sebagai berikut: 

Q (m2)x H(g) 

L(m2) 

Q = Luas Lahan per Ha (m2) 

H = Berat Umbi per Plot (g) 

L = Luas per plot (m2)  

 Metoda analisis yang digunakan dalam laba rugi adalah metoda sebagai 

untuk menghitung biaya usaha tani digunakan dengan rumus sebagai berikut:  

TC = TFC >TVC 

Dimana: 

TFC = Biaya tetap modal (Rp) 

TVC = Biaya tidak tetap modal (Rp) 
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Untuk menghitung besarnya pendapatan hasil usaha tani digunakan rumus sebagai 

berikut: 

Pd = TR – TC 

Dimana: 

Pd = Pendapatan bersih 

TR = Penerimaan total (Rp) 

TC = Biaya total (Rp). 
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PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pembuatan Kompos Mix Kotoran Sapi 

 Dalam melakukan pembuatan campuran kompos ada beberapa kegiatan 

pengolahan yang harus dilakukan yaitu menyiapkan bahan yang akan digunakan 

seperti kotoran sapi 35 kg, arang sekam padi 15 kg, air 2 liter, molase 100 ml dan 

EM4 100 ml, serta alat yang digunakan terpal, pisau, gelas ukur, dan sekop. 

Pengolahan yang harus dilakukan yaitu mencampurkan bahan baku kotoran sapi 

dan arang sekam padi secara merata, kemudian molases yang digunakan sebanyak 

100 ml, kemudian tambahkan EM-4 sebanyak 100 ml, lalu dilarutkan kedalam 2 

liter air lalu disiramkan kebahan yang sudah dicampur dan aduk perlahan 

menggunakan sekop hingga merata. Setelah itu tutup bahan yang sudah tercampur 

dengan menggunakan terpal hingga rapat, Fermentasi berlangsung selelama 21 

hari. Cara mengetahi jika kompos campuran sudah dapat digunakan dengan cara 

merasakannya dengan tangan, jika tekstur kompos sedikit lunak, warna kompos 

berubah kecoklatan dan aromanya berubah-ubah maka kompos sudah bisa 

digunakan. 

Pembuatan POC Hayati 

Dalam melakukan pembuatan POC hayati yaitu masukkan air kelapa 

sebanyak 20 liter, Kemudian tambahkan cucian air ikan 5 liter, EM-4 sebanyak 

200 ml dan molases sebanyak 200 ml lalu masukkan kedalam jirigen dan tutup 

jirigen. Lalu lubangi tutup jirigen dengan pisau, dan berikan selang kecil sebagai 

tempat sirkulasi udara, sehingga tidak perlu lagi dilakukan pengadukan. Lamanya 
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waktu fermentasi yaitu selama 21 hari sampai POC beraroma segar tidak berbau 

ikan. 

Pembuatan Pestisida Nabati Daun Pepaya 

 Dalam melakukan pembuatan pestisida nabati daun papaya bahan dan alat 

yang diperlukan seperti 1 kg daun papaya, 10 liter air, 30 gram detergen, pisau, 

blender dan saringan. Cara pembutannya yaitu kumpulkan 1 kg daun papaya lalu 

dirajang menggunakan dengan pisau, kemudian masukkan ke dalam blender, 

langkah selanjutnya daun papaya yang sudah di blender tadi dimasukkan dalam 

10 liter air ditambahkan dengan 30 gram detergen, kemudian di diamkan selama 

dua hari. Hasil permentasi dari pestisida nabati daun papaya siap di diaplikasikan 

atau semprotkan ke tanaman bawang merah. Daun papaya banyak mengandung 

bahan aktif papain sehingga efektif untuk mengendalikan ulat dan hama penyakit 

pada tanaman bawang merah. 

Persiapan Lahan 

Pada lahan penelitian yang akan dipilih  adalah lahan yang dekat dengan 

sumber air, lahan yang akan digunakan dibersihkan dari gulma – gulma maupun 

sisa – sisa akar tanaman. Pembersihan lahan ini biasanya menggunakan alat 

seperti cangkul dan parang babat, pada tanah yang sudah dibersihkan kemudian 

dicangkul, digemburkan dan diratakan. Tujuan pembersihan lahan ini untuk 

menghindari serangan hama dan penyakit maupun persaingan antar tanaman 

dengan gulma yang terdapat pada lahan. 

Pembutan Plot 

 Setelah lahan sudah di bersihkan agar terhindar dari gulma, hama dan 

penyakit selanjutnya membuat plot – plot penelitian yang akan digunakan 
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sebanyak 32 plot yang terdiri atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 16 plot, 

penelitian dengan ukuran plot 100 cm x 100 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan 

jarak antar ulangan adalah 100 cm dengan tinggi plot adalah 30 cm. 

Pemberian Kompos Mix Kotoran Sapi 

 Pemberian kompos mix kotoran sapi lebih tepatnya satu minggu sebelum 

dilakukan penanaman umbi bawang merah, kompos dicampur dengan tanah yang 

ada di permukaan plot percobaan hingga benar - benar merata dengan dosis yang 

sesuai dengan masing masing taraf perlakuan/plotnya, penggunaan kompos mix 

kotoran sapi ini diberikan sekali saja selama penelitian. 

Penanaman 

Penanaman umbi bawang merah lebih tepatnya dapat dilakukan pada pagi 

maupun sore, plot yang telah dibuat pertama dilubangi  ± 3 – 5 cm dengan jarak 

tanam  20 x 20 cm. Umbi dipotong pada bagian atas dan kemudian umbi diletakan 

kedalam lubang lalu pada permukaannya ditutup dengan tanah tipis tidak boleh 

menutup terlalu padat karna akan memperhambat pertumbuhan tanaman, 

kemudian melakukan penyiraman pada stiap plot. 

Penentuan Tanaman Sampel 

 Tanaman yang dipilih sebagai tanaman sampel adalah tanaman yang 

tumbuh dengan baik dan normal dengan memilih 10 dari 16 tanaman secara acak 

untuk selanjutnya diberi tanda dengan patok standart pada setiap tanaman 

kemudian ditetapkan nomor tanaman. 
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Pemeliharaan 

Penyiraman 

 Penyiraman pada tanaman bawang merah dilakukan pada pagi menjelang 

siang pukul 07. 30 – 08. 30 wib dan pada sore hari pada pukul 16.00 – 17. 00 wib, 

merata dengan menggunakan alat yaitu hand sprayer/gembor. Dilakukan pada 

daun dan pada lubang tanam, jika turun hujan maka tidak perlu melakukan 

penyiraman. 

Penyulaman 

 Penyulaman dapat dilakukan jika ada tanaman yang mati atau 

pertumbuhannya jelek di sekitar lapangan percobaan. Bakal umbi yang digunakan 

untuk penyulaman yaitu umbi yang memiliki pertumbuhan yang baik. 

Penyulaman dilakukan pada saat 1 minggu setelah tanam. 

Penyiangan 

 Penyiangan yaitu membersihkan gulma-gulma yang tumbuh di sekitar area 

plot. Pembersihan gulma berguna agar tanaman percobaan tidak berebut dalam 

penyerapan unsur hara, penyiangan dapat dilakukan dengan cara manual yaitu 

mencabut dengan menggunakan tangan dikumpilkan dan dibuang. Penyiangan 

dilakukan 3 hari sekali. 

Pemberian POC Hayati 

 Pengaplikasian POC Hayati pada minggu ke 2,3,4, 5 dan 6 setelah tanam 

dengan cara menyemprotkan melalui daun tanaman/plot sesuai dengan dosis 

masing – masing perlakuan. 
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Pengendalian Hama dan Penyakit 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan jika tanaman bawang merah 

ini ada yang terserang terserang hama dan penyakit di sekitaran daun, akar dan 

umbi tanaman. 

Parameter yang Diamati 

Tinggi Tanaman Per Sampel (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada saat tanaman berumur  2 MST 

dengan interval waktu satu minggu sekali, hingga tanaman  berumur 8 MST. 

Tinggi tanaman diukur menggunakan patok standart dimulai dari permukaan 

patok standart atau tanaman sampai dengan titik tumbuh tertinggi. 

Jumlah Daun Per Sampel (helai) 

 Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang terbuka secara sempuna atau 

keseluruhan, Pengamatan jumlah daun dilakukan sejak tanaman berumur 2 MST 

hingga tanaman berumur 8 MST dengan interval waktu satu minggu sekali. 

Umbi Basah Per Sampel (g) 

Pengamatan umbi basah per sampel dilakukan pada saat tanaman selesai 

dipanen tanaman berumur 10 MST, dengan cara membersihkan umbi sampai 

bersih dari tanah, dari masing – masing tanaman sampel ditimbang untuk 

mengetahui hasilnya. 

Umbi Basah Per Plot (g) 

  Pengamatan produksi umbi basah per plot dilakukan pada saat tanaman 

selesai dipanen berumur 12 MST dari masing – masing tanaman per plot 

dibersihkan dari tanah dan ditimbang untuk mengetahui hasilnya. 
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Umbi Kering Per Plot (g) 

  Pengamatan Umbi kering per plot dilakukan setelah pemanenan, kemudian 

umbi bawang merah dikering anginkan selama 1 minggu dan di timbang 

keseluruhan umbi pada masing-masing plot (g). pengamatan ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah berpengaruh nyata atau tidak pada perlakuan yang diberikan 

pada umbi bawang merah, sehingga memudahkan peneliti dalam melakuka 

pembahasan pada penelitian nantinya. 

Konversi Produksi Tanaman Bawang Merah (kg) 

 Untuk mengetahui produksi bawang merah per hektar yaitu dengan cara 

menghitung berat umbi per plot sesuai dengan perlakuan setiap ulangan yang 

sudah di rata-ratakan lalu dijumlahkan produksi bawang merah per hektar. 

Laba Rugi Tanaman Bawang Merah (Rp) 

Dari hasil penelitian analisa laba rugi dihitung mulai dari penanaman dan 

pemanenan apakah bawang merah menguntungkan atau merugikan dalam 

produksinya, jika menguntungkan bawang merah layak dijalankan.
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HASIL PENELITIAN 

Tinggi Tanaman Per Sampel (cm) 

 Data pengamatan tinggi tanaman per sampel (cm) peranan kompos mix 

kotoran sapi dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum. L)  pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah 

tanam disajikan pada Lampiran 3, 5, 7, dan Lampiran 9, Sedangkan daftar analisis 

sidik ragam disjikan pada Lampiran 4, 6, 8, dan Lampiran 10. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

peranan kompos mix kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum. L) memberikan pengaruh berbeda sangat 

nyata pada tinggi tanaman per sampel (cm) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu 

setelah tanam.    

 Hasil pengamatan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum. L) memberikan pengaruh berbeda nyata pada 

parameter tinggi tanaman per sampel (cm) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu 

setelah tanam.     

Hasil rataan tinggi tanaman per sampel (cm) peranan kompos mix kotoran 

sapi dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum. L) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam setelah 

diuji beda rataan dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Rata-rata Tinggi Tanaman Per Sampel (cm) Tanaman Bawang Merah 

Akibat Peranan Kompos Mix Kotoran Sapi (KA) dan POC Hayati 

(AC) Umur 2, 3, 4 dan 5 Setelah Tanam 

Perlakuan 
UMUR TANAMAN 

2 MST 3 MST 4 MST 5 MST 

KA = Kompos Mix         

KA0 (0 kg/plot) 17.04 cB 18.45 bB 18.74 bB 19.45 bB 

KA1 (1 kg/plot) 18.60 bcAB 19.33 bB 19.74 bAB 21.58 bB 

KA2 (2 kg/plot) 19.41 abAB 19.80 bB 20.22 bA 21.66 bB 

KA3 (3 kg/plot) 20.89 aA 22.01 aA 22.45 aA 27.12 aA 

AC = POC Hayati         

AC0 (0 ml/liter) 16.93 bB 17.62 bA 17.80 bA 20.43 bB 

AC1 (150 ml/liter) 19.77 aAB 20.86 aA 21.03 aA 21.98 abA 

AC2 (300 ml/liter) 19.08 aA 20.19 aA 21.12 aA 22.84 aA 

AC3 (450 ml/liter) 20.15 aA 20.93 aA 21.20 aA 24.56 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda 

sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa tinggi tanaman (cm) peranan kompos 

mix kotoran sapi pada umur 5 minggu setelah tanam memberikan pengaruh sangat 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum. L), dimana untuk tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan KA3 (3 

kg/plot) yaitu 22,50 cm yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan KA2 (2 

kg/plot) yaitu 21,66 kg/plot, perlakuan KA1 (1 kg/plot) yaitu 21.58 cm, dan tanpa 

pemberian pupuk kotoran sapi KA0 (0 kg/plot) yaitu 19,45 cm. 

Untuk lebih jelas pengaruh pemberian kompos mix kotoran sapi terhadap 

tinggi tanaman (cm) bawang merah pada umur 5 minggu setelah tanam dapat 

dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman Per Sampel (cm) Akibat Pemberian 

Kompos Mix Kotoran Sapi Umur 5 Minggu Setelah Tanam 

 

Pada Tabel 3 juga menunjukkan pada perlakuan POC hayati pada umur 5 

minggu setelah tanam, dimana tanaman tertinggi terdapat pada perlakuan AC3 

(450 ml/plot) yaitu 23,56 cm yang berbeda tidak nyata dengan perlakuan AC2 

(300 ml/plot) -jhyaitu 22.84 cm, namun memberikan pengaruh berbeda nyata pada 

perlakuan AC1 (150 ml/liter) yaitu 22,84 cm dan berbeda sangat nyata dengan 

perlakuan AC0 (0 ml/plot) yaitu 20,43 cm. 

Untuk lebih jelas pengaruh pemberian POC hayati terhadap tinggi tanaman 

bawang merah pada umur 5 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman Per Sampel (cm) Akibat Pemberian 

POC Hayati Umur 5 Minggu Setelah Tanam 

 

 

Jumlah Daun Per Sampel (helai) 

Data pengamatan jumlah daun per sampel (helai) peranan kompos mix 

kotoran sapi dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum. L) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah 

tanam disajikan pada Lampiran 11, 13, 15 dan Lampiran 17. Sedangkan daftar 

analisis sidik ragam pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam disjikan pada 

Lampiran 12, 14, 16 dan Lampiran 18. 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perlakuan peranan 

kompos mix kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum. L) pada umur 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap jumlah daun per sampel 

(helai) tanaman bawang merah. 

Hasil pengamatan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum. L) memberikan pengaruh berbeda nyata pada 
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parameter jumlah daun per sampel (helai) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah 

tanam.  

Hasil rataan jumlah daun per sampel (cm) peranan kompos mix kotoran sapi 

dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum. L) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam setelah 

diuji beda rataan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Rata-rata Jumlah Daun Per Sampel (helai) Tanaman Bawang Merah 

Akibat Peranan Kompos Mix Kotoran Sapi (KA) dan POC Hayati 

(AC) Umur 2, 3, 4 dan 5 Setelah Tanam 

Perlakuan 
UMUR TANAMAN (MINGGU SETELAH TANAM) 

2 3 4 5 

KA = Kompos Mix         

KA0 (0 kg/plot) 12.28 bA 17.01 bB 20.13 bB 20.43 bB 

KA1 (1 kg/plot) 12.35 bA 17.58 bB 20.15 bB 20.55 bB 

KA2 (2 kg/plot) 13.36 abA 17.81 bB 20.28 bAB 20.56 bB 

KA3 (3 kg/plot) 15.03 aA 22.80 aA 25.99 aA 26.39 aA 

AC = POC Hayati         

AC0 (0 ml/liter) 12.74 bA 17.06 bA 19.70 bA 20.05 bA 

AC1 (150 ml/liter) 12.36 bA 17.43 bA 19.93 bA 20.29 bA 

AC2 (300 ml/liter) 12.93 bA 18.81 abA 21.64 abA 21.99 abA 

AC3 (450 ml/liter) 14.99 aA 21.90 aA 25.28 aA 25.60 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

  

 

Pada Tabel 4 tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa pemberian kompos 

mix kotoran sapi memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap jumlah 

daun per sampel (helai) tanaman bawang merah, dimana pada umur 5 minggu 

setelah tanam tertinggi dijumpai pada perlakuan KA3 (3 kg/plot) yaitu 26.39 helai 

yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan KA2 (2 kg/plot) yaitu 20.56 helai, 

perlakuan KA1 (1 kg/plot) yaitu 20.55 helai, dan tanpa perlakuan KA0 (0 kg/plot) 

yaitu 20.43 helai. 
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Untuk lebih jelas pengaruh pemberian kompos mix kotoran sapi terhadap 

jumlah daun per sampel (helai) tanaman bawang merah pada umur 5 minggu 

setelah tanam dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3.  Grafik Hubungan Jumlah Daun Per Sampel (helai) Akibat Pemberian 

Kompos Mix Kotoran Sapi Pada Umur 5 Minggu Setelah Tanam 

 

Tabel 4 juga menunjukkan POC hayati pada umur 5 minggu setelah tanam  

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap jumlah daun per sampel (helai) 

tanaman bawang merah, dimana pada parameter tertinggi dijumpai pada 

perlakuan AC3 (450 ml/plot) yaitu 25.60 helai yang berbeda nyata dengan 

perlakuan AC2 (300 ml/plot) yaitu 21.99 helai, perlakuan AC1 (150 ml/plot) yaitu 

20.29 helai, dan tanpa perlakuan AC0 (0 ml/plot) yaitu 20.05 helai. 

Untuk lebih jelas pengaruh pemberian POC hayati terhadap jumlah daun per 

sampel (helai) tanaman bawang merah pada umur 5 minggu setelah tanam dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4.  Grafik Hubungan Jumlah Daun Per Sampel (helai) Akibat Pemberian 

POC Hayati Umur 5 Minggu Setelah Tanam 

 

 

Umbi Basah Per Sampel (g) 

Data penimbangan umbi basah per sampel (g) peranan kompos mix 

kotoran sapi dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum. L) disajikan pada Lampiran 19. Sedangkan 

daftar analisis sidik ragam berat umbi basah per sampel (g) bawang merah 

disajikan pada Lampiran 20. 

 Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa 

peranan kompos mix kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum. L) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah 

tanam memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap umbi basah per 

sampel (g). 

 Hasil pengamatan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi 

tanaman bawang merah (Allium ascalonicum. L) memberikan pengaruh berbeda 

nyata pada parameter umbi basah per sampel (g)  pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu 

setelah tanam. 
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 Hasil rataan umbi basah per sampel (cm) peranan kompos mix kotoran 

sapi dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum. L) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam setelah 

diuji beda rataan dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Rata-rata Umbi Basah Per Sampel (g) Tanaman Bawang Merah Akibat 

Peranan Kompos Mix Kotoran Sapi (KA) dan POC Hayati (AC) 

Perlakuan Umbi Basah per Sampel (g) 

KA= Kompos Mix  

KA0 (0 kg/plot) 26.66 bB 

KA1 (1 kg/plot) 27.28 bB 

KA2 (2 kg/plot) 27.38 bB 

KA3 (3 kg/plot) 37.83 aA 

AC= POC Hayati  

AC0 (0 ml/liter) 26.15 bA 

AC1 (150 ml/liter) 28.41 bA 

AC2 (300 ml/liter) 30.71 abA 

AC3 (450 ml/liter) 33.86 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

berrbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

 

Pada Tabel 5 tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa peranan kompos mix 

kotoran sapi pada umur 5 minggu setelah tanam memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyata terhadap umbi basah per sampel (g), dimana umbi basah per sampel 

terberat dijumpai pada perlakuan KA3 (3 kg/plot) yaitu 37.83 gram yang berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan KA2 (2 kg/plot) yaitu 27.38 gram, perlakuan KA1 

(1 kg/plot) yaitu 27.28 gram, dan tanpa perlakuan KA0 (0 kg/plot) yaitu 26.66 

gram.  

Untuk lebih jelasnya pengaruh pemberian kompos mix kotoran sapi 

terhadap umbi basah per sampel (g) tanaman bawang merah dapat dilihat pada 

Gambar 5. 
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Gambar 5.  Grafik Hubungan Umbi Basah Per Sampel (g) Tanaman Bawang 

Merah Akibat Pemberian Kompos Mix Kotoran Sapi 

 

Tabel 5 menunjukkan POC hayati pada umur 5 minggu setelah tanam  

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap berat umbi basah per sampel (g), 

dimana pada perlakuan AC3 (450 ml/plot) yaitu 33.86 gram, yang berbeda nyata 

dengan perlakuan AC2 (300 ml/plot) yaitu 30.71 gram, perlakuan AC1 (150 

ml/plot) yaitu 28.41 gram, dan tanpa perlakuan AC0 (0 ml/plot) yaitu 26.15 gram. 

Untuk lebih jelas pengaruh pemberian POC hayati terhadap berat umbi 

basah per sampel (g) tanaman bawang merah dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6.  Grafik Hubungan Umbi Basah per Sampel (g) Tanaman Bawang 

Merah Akibat Pemberian POC Hayati 

 

 

Umbi Basah Per Plot (g) 

Data pengamatan umbi basah per plot (g) peranan kompos mix kotoran sapi 

dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum. L) disajikan pada Lampiran 21. Sedangkan daftar analisis 

sidik ragam umbi basah per plot (g) bawang merah disajikan pada Lampiran 22. 

Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa peranan kompos mix 

kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum. L) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam memberikan 

pengaruh berbeda sangat nyata terhadap umbi basah per plot (g). 

Hasil pengamatan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum. L) memberikan pengaruh berbeda nyata pada 

parameter umbi basah per plot (g)  pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam.   

 Hasil rataan umbi basah per plot (cm) peranan kompos mix kotoran sapi 

dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 
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(Allium ascalonicum. L) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam setelah 

diuji beda rataan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Rata-rata Umbi Basah Per Plot (g) Tanaman Bawang Merah Akibat 

Peranan Kompos Mix Kotoran Sapi (KA) dan POC Hayati (AC) 

Perlakuan Umbi Basah per Plot (g) 

KA= Kompos Mix  

KA0 (0 kg/plot) 307.75 bB 

KA1 (1 kg/plot) 312.38 bB 

KA2 (2 kg/plot) 330.13 bB 

KA3 (3 kg/plot) 433.50 aA 

AC= POC Hayati  

AC0 (0 ml/liter) 312.25 bB 

AC1 (150 ml/liter) 331.25 bAB 

AC2 (300 ml/liter) 335.63 bA 

AC3 (450 ml/liter) 404.63 Aa 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

 

 

Berdasarkan Tabel 6 di atas dapat dijelaskan bahwa peranan kompos mix 

kotoran sapi pada umur 5 minggu setelah tanam memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyata terhadap umbi basah per plot (g), dimana umbi basah per plot 

terberat dijumpai pada perlakuan KA3 (3 kg/plot) yaitu 433.50 gram yang berbeda 

sangat nyata dengan perlakuan KA2 (2 kg/plot) yaitu 330.13 gram, perlakuan KA1 

(1 kg/plot) yaitu 312.38 gram, dan tanpa perlakuan KA0 (0 kg/plot) yaitu 307.75 

gram.    

Untuk lebih jelasnya pengaruh pemberian kompos mix kotoran sapi 

terhadap umbi basah per plot (g) tanaman bawang merah dapat dilihat pada 

Gambar 7. 
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Gambar 7.  Grafik Hubungan Umbi Basah Per Plot (g) Tanaman Bawang Merah 

Akibat Pemberian Kompos Mix Kotoran Sapi 

 

Tabel 6 juga menunjukkan POC hayati pada umur 5 minggu setelah tanam  

memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap umbi basah per plot (g), dimana 

umbi basah per plot (g) terberat dijumpai pada perlakuan perlakuan AC3 (450 

ml/plot) yaitu 404.63 gram, yang berbeda nyata dengan perlakuan AC2 (300 

ml/plot) yaitu 335.63 gram, namun berbeda sangat nyata pada perlakuan AC1 

(150 ml/plot) yaitu 331.25 gram, dan tanpa perlakuan AC0 (0 ml/plot) yaitu 

312.25 gram. 

Untuk lebih jelasnya pengaruh pemberian POC hayati terhadap umbi basah 

per plot (g) tanaman bawang merah dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8.  Grafik Hubungan Umbi Basah Per Plot (g) Tanaman Bawang Merah 

Akibat Pemberian POC Hayati 

 

 

Umbi Kering Per Plot (g) 

 Data pengamatan umbi kering per plot (g) peranan kompos mix kotoran 

sapi dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum. L) disajikan pada Lampiran 23. Sedangkan daftar analisis 

sidik ragam umbi basah per sampel (g) disajikan pada Lampiran 24. 

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui peranan 

kompos mix kotoran sapi terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang 

merah (Allium ascalonicum. L) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam 

memberikan pengaruh berbeda sangat nyata terhadap umbi kering per plot (g). 

Hasil pengamatan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum. L) memberikan pengaruh berbeda nyata pada 

parameter umbi kering per plot (g) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah 

tanam.  
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Hasil rataan umbi kering per plot (cm) peranan kompos mix kotoran sapi 

dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum. L) pada umur 2, 3, 4, dan 5 minggu setelah tanam setelah 

diuji beda rataan dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Rata-rata Umbi Kering Per Plot (gram) Tanaman Bawang Merah 

Akibat Peranan Kompos Mix Kotoran Sapi (KA) dan POC Hayati 

(AC) 

Perlakuan Umbi Kering per Plot (g) 

KA= Kompos Mix  

KA0 (0 kg/plot) 268.25 bB 

KA1 (1 kg/plot) 276.38 bB 

KA2 (2 kg/plot) 304.50 bB 

KA3 (3 kg/plot) 434.88 aA 

AC= POC Hayati  

AC0 (0 ml/liter) 290.13 bB 

AC1 (150 ml/liter) 305.00 bAB 

AC2 (300 ml/liter) 315.38 bA  

AC3 (450 ml/liter) 373.50 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 

 

Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat dijelaskan bahwa peranan kompos mix 

kotoran sapi pada umur 5 minggu setelah tanam terhadap umbi kering per plot (g), 

dimana umbi kering per plot terberat dijumpai pada perlakuan KA3 (3 kg/plot) 

yaitu 433.88 gram yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan KA2 (2 kg/plot) 

yaitu 304.50 gram ,perlakuan KA1 (1 kg/plot) yaitu 276.38 gram dan tanpa 

perlakuan KA0 (0 kg/plot) yaitu 268.25 gram.     

Untuk lebih jelasnya pengaruh pemberian kompos mix kotoran sapi 

terhadap umbi kering per plot (g) tanaman bawang merah dapat dilihat pada 

Gambar 9. 
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Gambar 9.  Grafik Hubungan Umbi Kering Per Plot (g) Tanaman Bawang Merah 

Akibat Pemberian Kompos Mix Kotoran Sapi 

 

Tabel 7 juga menunjukkan POC hayati pada umur 5 minggu setelah tanam  

memberikan pengaruh nyata terhadap umbi kering per plot (g), dimana berat umbi 

kering per plot terberat dijumpai pada perlakuan AC3 (450 ml/plot) yaitu 373.50 

gram, yang berbeda nyata dengan perlakuan AC2 (300 ml/plot) yaitu  315.38 

gram, namun berbeda sangat nyata pada perlakuan AC1 (150 ml/plot) yaitu 305.00 

gram, dan tanpa perlakuan AC0 (0 ml/plot) yaitu 290.13 gram. 

Untuk lebih jelas pengaruh perlakuan POC hayati terhadap umbi kering 

per plot (g) tanaman bawang merah dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10.  Grafik Hubungan Umbi Kering Per Plot (g) Tanaman Bawang Merah 

Akibat Pemberian POC Hayati 

 

 

Konversi Produksi Tanaman Bawang Merah (ha) 

Konversi produksi per hektar adalah menghitung produksi bawang merah 

yang dibudidayakan dengan menghitung jumlah rata-rataan dari semua perlakuan 

yang dilakukan untuk melihat rataan produksi yang sudah didapat. 

Konversi produksi/hektar tanaman bawang merah sebagai berikut : 

Tabel 8. Konversi Produksi Per Hektar Tanaman Bawang Merah (kg) Akibat 

Peranan Kompos Mix Kotoran Sapi (KA) dan POC Hayati (AC) 

Perlakuan Produksi umbi per plot (g) Konversi per Ha (kg) 

KA= Kompos Mix   

KA0 (0 kg/plot) 268.25 bB 2682.50 bB 

KA1 (1 kg/plot) 276.38 bB 2763.75 bB 

KA2 (2 kg/plot) 304.50 bB 3045.00 bB 

KA3 (3 kg/plot) 434.88 aA 4348.75 aA 

AC= POC Hayati   

AC0 (0 ml/liter) 290.13 bB 2901.25 bB 

AC1 (150 ml/liter) 305.00 bAB 3050.00 bAB 

AC2 (300 ml/liter) 315.38 bA 3153.75 bA 

AC3 (450 ml/liter) 373.50 aA 3735.00 aA 

Keterangan : Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan 

berbeda sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar) 
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 Pada Tabel 8 konversi produksi (kg/ha) bisa dijelaskan konversi produksi 

bawang merah per Hektar (Ha) akibat pemberian kompos mix kotoran sapi dapat 

dilihat rataan produksi pada setiap perlakuan yaitu  KA3 = 4348.75 kg/Ha, KA2 = 

3045.00 kg/Ha, KA1 = 2763.75 kg/Ha, dan KA0 = 2682.50 kg/Ha, Sedangkan 

pada POC Hayati sebesar AC3 = 3735.00 kg/Ha, AC2 = 3153.75 kg/Ha, AC1 = 

3050.00 kg/Ha dan KA0 = 2901.25 kg/Ha. Berdasarkan tabel diatas hasil produksi 

dari masing-masing perlakuan mencapai 3210 kg per Ha. Hal ini menunjukkan 

bahwa produksi bawang merah belum mencukupi hasil dari deskripsi bawang 

merah varietas bima brebes 9,9 ton/Ha umbi kering. 

Untuk mengetahui hasil dari Konversi produksi bawang merah per Ha (kg) 

dapat dilihat pada Gambar 11 dan 12 di bawah ini:  

 

Gambar 11.  Grafik Hubungan Konversi Per Hektar Tanaman Bawang Merah (kg) 

Akibat Pemberian Kompos Mix Kotoran Sapi 
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Gambar 12.  Grafik Hubungan Konversi Per Hektar Tanaman Bawang Merah (kg) 

Akibat Pemberian POC Hayati 
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Laba Rugi Tanaman Bawang Merah (Rp) 

Data analisa laba rugi bawang merah mulai dari pengolahan hingga 

pemanenan diperoleh kerugian. Hasil produksi yang merugi dikarenakan produksi 

yang sedikit sehingga nilai jual tidak dapat memenuhi biaya yang dikeluarkan saat 

penelitian dapat dilihat pada Tabel 9 di bawah ini. 

Tabel 9. Analisa Laba Rugi Tanaman Bawang Merah Akibat Peranan mix kotoran 

sapi (KA) dan POC Hayati (AC) 

No Uraian Vol Satuan 

        

Harga/Biaya 

@ Rp. 

                  Total 

  1.PEMASUKAN 

    A. Produksi Bawang Merah 10,272          Kg 50.000 513. 600 

 
Jumlah Pemasukkan 

   
513. 600 

 

2. BIAYA TETAP  

   

  

B. Lahan : 

    1 Sewa 72    M 7000 504.000 

 
Jumlah Biaya Tetap 

   
504.000 

  3. BIAYA TIDAK TETAP 

    C. Bahan : 

         1. Bibit Bawang Merah 3   Kg 30.000 90.000 

     2. Em4 1 Liter 1   Liter 25.000 25.000 

     4. Gula Merah  1   Kg 20.000 20.000 

     5. Dolomit 20   Kg 1.000 20.000 

     6. Plank Penelitian 32 Buah 1.000 32.000 

     7. Spanduk Penelitian 1 Buah 46.000 46.000 

 
Jumlah Biaya Tidak Tetap 

  
123.000 233.000 

D 
 Kegiatan/Tenaga Kerja/Upah 

:       

 

1 . Pembentukan Plot 32 Plot  3.125 100.000 

 
Jumlah 

   
100.000 

 
Jumlah Pemasukkan 

   
513.600 

 
Jumlah Biaya Tetap 

   
504.000 

 
Jumlah Biaya Tidak Tetap 

   
233.000 

 
Total Upah Kerja 

   
100.000 

 
LABA RUGI 

   
-323.400 

Keterangan : Tabel diatas merupakan analisa laba rugi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum. L) akibat peranan kompos mix kotoran sapi 

dan POC hayati 
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Pada Tabel 8 dapat dilihat rincian dana selama melakukan penelitian, 

untuk jumlah pemasukan dihasilkan dari produksi bawang merah yang diperoleh 

sebesar 10.272 kg. Dengan harga satuan Rp 50.000 per kg nya. Untuk biaya tetap 

digunakan untuk sewa lahan dengan jumlah Rp 504.000. Untuk biaya tidak tetap 

digunakan untuk penggunaan bahan selama penelitian dengan jumlah Rp 233.000. 

Untuk biaya total upah kerja digunakan untuk membayar tenaga kerja selama 

penelitian dengan jumlah Rp 100.000. Dengan rincian di atas dapat diambil 

kesimpulan bahwa jumlah pengeluaran lebih banyak dibandingkan jumlah 

pemasukan, sehingga analisa laba rugi tanaman bawang merah mengalami 

kerugian sebesar Rp 323.400. 
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PEMBAHASAN 

Peranan Kompos mix Kotoran Sapi Terhadap Pertumbuhan dan Produksi 

Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum. L) 

 

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa 

Peranan Kompos mix kotoran sapi memberikan pengaruh berbeda sangat nyata 

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum. 

L) yang terdapat pada perlakuan tinggi tanaman, jumlah daun,umbi basah per 

sampel, umbi basah per plot dan umbi kering per plot. 

Pemberian kompos mix kotoran sapi memberikan pengaruh berbeda 

sangat nyata pada parameter tinggi tanaman, hal ini disebabkan karena dalam 

kotoran sapi mengandung, sellulosa 25,2%, lignin 20,2%, nitrogen 1,67%, fosfat 

1,11%, dan kalium sebesar 0,56%  pada sapi segar memiliki bahan organik berupa 

rantai senyawa karbon yang tinggi dalam kotorannya mengandung selulosa, 

lignin, protein, mikroba, debu dan lain lainnya dengan persentase yang berbeda, 

dikarenakan fungsi kalium sendiri bagi tanaman untuk memperkuat batang dan 

fosfor merangsang pertumbuhan akar (Hartatik dan Widowati, 2010). 

Dari hasil penelitian jumlah daun 5 minggu setelah tanam bahwa 

perlakuan kompos mix kotoran sapi memberikan pengaruh berbeda sangat nyata 

pada parameter jumlah daun, Dimana jumlah daun tertinggi diperoleh pada 

pemberian kompos mix kotoran sapi 3 kg/plot sebesar 26.39 gram yang berbeda 

sangat nyata pada perlakuan KA2. Hal ini dikarenakan pada penelitian tentang 

frekuensi penyemprotan rhizobacteria pemacu pertumbuhan tanaman (PGPR) 

yang terdiri dari empat perawatan, yaitu tanpa PGPR dan penyemprotan PGPR 

tiga kali, empat kali, dan lima kali. Data yang diambil pada penelitian ini menjadi 
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sasaran analisis varian diikuti oleh uji rentang berganda Duncan. Tanaman yang 

diberi pupuk organic 1 ton/ha dan disemprot dengan PGPR empat kali 

menghasilkan produksi dan kualitas beras tertinggi (Oktavia, et al, 2017). 

Pada produksi umbi basah per sampel dapat dilihat nilai tertinggi diperoleh 

pada perlakuan Kompos mix kotoran sapi 3 Kg/plot sebesar 38.83 gram. Hal ini 

diduga bahwa kandungan unsur hara campuran arang sekam dan kotoran sapi 

yang tinggi. Seperti yang kita lihat sekam padi memiliki kerapatan jenis bulk 

density 125 kg/m3, dengan nilai kalori 1 kg sekam padi sebesar 3300 kalori dan 

ditinjau dari komsisi kimiawi, sekam mengandung karbon (zat arang) 1,33%, 

hydrogen 1,54%, oksigen 33,645, dan silika (SIO2) 16,98%. artinya sekam dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan baku (Syahid, dkk, 2013). 

Berdasarkan pengamatan umbi basah per plot dapat diketahui bahwa nilai 

tertinggi diperoleh pada perlakuan kompos mix kotoran sapi 3 kg/plot sebesar 

433.50 gram yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan KA2, KA1 dan kontrol. 

Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh unsur hara pada kompos kotoran sapi, 

pupuk organik sapi yaitu sebagai operator memperbaiki struktur tanah, sebagai 

penyedia sumber hara makro dan mikro, menambah kemampuan tanah dalam 

menahan air, menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur – unsur hara 

(melepas hara sesuai kebutuhan tanah), sumber energi bagi mikroorganisme 

(Setiawan, 2010). 

Produksi Umbi kering per plot dapat diperoleh angka yang sangat 

signifikan yang dimana pada perlakuan Kompos mix kotoran sapi 3 kg/plot 

berbeda sangat nyata pada perlakuan kontrol. Hal ini dikarenakan kotoran sapi 

dalam meningkatkan unsur hara tanah menunjukkan bahwa fosfor (p) dan kalium 
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(k) yang tersedia di dalam tanah meningkat secara signifikan untuk mempercepat  

pertumbuhan akar, batang dan buah. Konsentrasi total N, P, dan K dalam 

meningkatkan laju konsentrasi tanah secara maksimal. Kotoran sapi signifikan 

meningkatkan konsentrasi total dan P yang tersedia dan K total di dalam tanah 

(Yanjun, et al, 2014). 

Pada konversi bawang merah per Ha hasil produksi umbi kering tanaman 

bawang merah diperoleh pada perlakuan Kompos mix kotoran sapi 3 kg/plot. 

Hasil ini membuktikan bahwa produksi yang dihasilkan cukup tinggi sesuai 

dengan produksi yang didapat oleh para petani. 

Peranan POC Hayati Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman 

Bawang Merah (Allium ascalonicum. L) 

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa peranan POC 

hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum L) memberikan pengaruh berbeda nyata terhadap parameter jumlah 

daun, tinggi tanaman, umbi basah per sampel, umbi basah per plot dan umbi 

kering per plot. 

Pemberian POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman 

bawang merah (Allium ascalonicum L) memberikan pengaruh berbeda nyata pada 

parameter tinggi tanaman, Dimana paraemeter tertinggi 5 minggu setelah tanam 

terdapat pada perlakuan AC2 (300 ml/plot) yang berbeda nyata kepada perlakuan 

AC1 dan perlukan AC0 (kontrol). Hal ini disebabkan karena di dalam air kelapa 

muda mempunyai kandungan kandungan kimia yang mempunyai komposisi ZPT 

diantaranya yaitu sitokinin sebesar 273,62 mg/L dan zeatin 290,47 mg/L, auksin 

sebesar 198,55 mg/L dan vitamin yang dapat digunakan untuk substitusi vitamin 
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sintetik yang terkandung dalam medium MS, kandungan unsur hara makro dan 

mikro (Kristina dan Syahid, 2012).  

Dari hasil penelitian jumlah daun 5 minggu setelah tanam bahwa 

perlakuan POC Hayati memberikan pengaruh berbeda nyata pada parameter 

jumlah daun, Dimana jumlah daun tertinggi diperoleh pada pemberian POC hayati 

AC3 (450 ml/plot) yaitu 25.60 helai yang berbeda nyata dengan perlakuan AC2 

(300 ml/plot) yaitu 21.99 helai. Hal ini disebabkan lebih dari enam dekade 

penelitian telah menunjukkan bahwa air kelapa mengandung protein, lemak dan 

kaya akan karbohidrat dan unsur-unsur penting nutrisi, air kelapa juga kaya akan 

asam amino esensial (lisin, histidin, tirosin, dan triptofan) dan asam organik 

seperti asam tartarat, sitrat dan malat yang baik untuk pertumbuhan tanaman 

(Adolf, et al, 2011). 

Berdasarkan pengamatan berat umbi basah per sampel dapat diketahui 

bahwa nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan POC Hayati AC3 (450 ml/liter) 

yaitu 33.86 gram yang berbeda nyata dengan perlakuan AC2, AC1 dan kontrol. 

Hal ini dikarenakan bahwa pupuk organik cair terdiri dari nutrisi tanaman esensial 

dan mikroorganisme bermanfaat, yang mendaur ulang bahan organik. 

Mikroorganisme memiliki peran penting pada proses fermentasi. Pada akhir 

proses fermentasi, fitohormon seperti auksin dan sitokinin, asam organik dan 

promotor tanaman hadir dalam pupuk organik cair (Thanaporn, 2019). 

Pada produksi umbi basah per plot 5 minggu setelah tanam memeberikan 

pengaruh berbeda nyata dapat dilihat nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan POC 

Hayati AC3 (450 ml/liter) yaitu 404.63 gram. Bahwa pupuk organik cair 

mengandung unsur hara dan mikro esensial yang cukup tinggi seperti nitrogen 
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(N), fosfor (P), kalium (K), sulfur (S), calsium (Ca), magnesium (Mg), barium 

(Ba), molibden (Mo), cuprum (Cu), ferrum (Fe), mangan (Mn), dan bahan organik 

lainnya, yang dimana fungsi dari fosfor sebagai merangsang pertumbuhan akar, 

fungsi nitrogen merangsang pertumbuhan daun dan kalium merangsang 

pertumbuhan batang (IIyas, 2014). 

Produksi umbi kering per plot juga memberikan pengaruh yang berbeda 

nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium 

ascalonicum. L) pada 5 minggu setelah tanam, dimana produksi tertinggi terdapat 

pada perlakuan AC3 (450 ml/liter) yaitu 373.50 gram, Hal ini disebabkan karena 

adanya pengaruh POC hayati air kelapa yang dicampurkan dengan air cucian ikan 

yang ditambahkan EM4 memiliki pengaruh penting dalam produksi bawang 

merah dikarenakan pada air cucian ikan kadar hara yang terkandung di dalam 

pupuk organik cair dari air limbah ikan lele sistem intensif berkisar 0,06-0,62% (C 

organik), 0,49-1,32% (Nitrogen), 06-0,35% (Phosfat), 0,22-4,97% (Kalium) dan 

pH 5,67-8,00 (Firman, 2016).  

Pada konversi bawang merah per Ha hasil rata-rata produksi umbi kering 

tanaman bawang merah diperoleh pada perlakuan POC Hayati AC3 (450 ml/liter). 

Hasil ini membuktikan bahwa POC Hayati sangat berpengaruh penting terhadap 

pertumbuhan akar, batang, daun dan buah pada tanaman bawang merah dan 

produksi yang dihasilkan cukup tinggi. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pemberian kompos 

mix kotoran sapi berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), umbi basah per sampel (g), umbi basah per plot (g), umbi 

kering per plot (g), dan konversi produksi bawang merah per Ha (kg), namun 

berbeda tidak nyata dengan laba rugi tanaman bawang merah (Rp). perlakuan 

yang terbaik pada perlakuan KA3 yaitu 3 kg/plot.  

Pemberian POC hayati campuran air kelapa dan air ikan memberikan 

pengaruh yang nyata pada parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

umbi basah per plot (g), umbi kering per plot (g), dan konversi produksi per Ha 

(kg), namun berbeda tidak nyata dengan laba rugi tanaman bawang merah (Rp). 

Perlakuan POC hayati terbaik pada perlakuan AC3 yaitu 450 ml/l.air/plot. 

Umbi kering yang saya peroleh dari penelitian saya yaitu sebanyak 10,272 

kg, jika dikonversikan dalam satuan Ha mendapatkan angka sebanyak 3210 kg. 

Jika dibandingkan dengan deskripsi tanaman bawang merah varietas bima brebes 

hasil umbi kering per Ha sebanyak 9.900 kg per Ha. Hal ini menunjukkan belum 

mencapai hasil maksimal yang diinginkan. 

 Laba rugi tanaman bawang merah setelah dianalisa mengalami kerugian 

sebesar Rp 323.400.Hal ini disebabkan karena jumlah pengeluaran lebih besar 

dari jumlah pemasukkan yang diperoleh dari hasil panen umbi kering. 

 Interaksi pemanfaatan kompos mix kotoran sapi dan POC hayati 

berpengaruh tidak nyata pada semua parameter yaitu tinggi tanaman per sampel 

(cm), jumlah daun per sampel (helai), berat umbi basah per sampel (g), berat umbi 
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basah per plot, berat umbi kering per plot (g), konversi produksi bawang merah 

per Ha (kg), dan laba rugi tanaman bawang merah. Hal ini dikarenakan bahwa 

kedua faktor perlakuan yang diberikan memberikan respon masing-masing 

terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum. L). 

Saran 

 Perlu adanya penelitan berlanjut pada perlakuan kompos mix kotoran sapi 

dan POC hayati terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah 

(Allium ascalonicum. L), pada lahan pertanian dikarenakan perlakuan tersebut 

sangat baik untuk tanaman bawang merah. Pada perlakuan di atas jika 

pertumbuhan dan produksi bawang merah semakin baik pasti akan ada hama dan 

penyakit yang menyerang sehingga kita perlu melakukan pengaplikasian pestisida 

nabati yaitu pada penelitian di atas menggunakan pestisida nabati daun pepaya 

sebagai bahan pencegahannya. Sehingga konversi produksi per Ha tercapai sesuai 

dengan deskripsi varietas bima brebes, dan mengalami keuntungan saat 

melakukan penelitian maupun pembudidayaan. 
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